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Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengambarkan 
bahwa perlu adanya penguatan nilai-nilai Pancasila di SMA Negeri 2 Kupang, 
persoalan ini tentunya perlu respon dengan penentuan model pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik materi dan gaya belajar siswa sehingga peneliti memilih 
model pembelajaran Value Clarification Technique. Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila pesera didik kelas XI SMA Negeri 2 
Kupang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuntitatif dengan jenis 
penelitian dan desain penelitian Quasy Experiment Design atau yang biasa disebut 
dengan eksperimen semu dengan desain penelitian pretest-posttest control design, 
penelitian ini memiliki dua kelompok sebagai subjek peneltian yaitu kelas 
eksperimen dan kelas control. Penentuan sampel menggunakan simple random 
sampling. Data yang diperoleh berupa nilai pretest-posttest. Teknik penghitungan 
data menggunakan bantuan SPSS versi 29. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bahwasanya terdapat perbedaan pemahaman nilai-nilai 
Pancasila peserta didik yang menerapkan model pembelajaran VCT (kelas 
eksperimen) dengan pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik yang tidak 
menerapkan model pembelajaran VCT (kelas kontrol). Pemahaman nilai-nilai 
Pancasila peserta didik dikelas eksperimen dengan model pembelajaran VCT 
kategori efektif sedangkan di kelas kontrol yang tidak menerapkan model 
pembelajaran VCT kategori tidak efektif. 

Based on the results of the pre-research conducted by the researcher, it shows that 
there is a need to strengthen Pancasila values in SMA Negeri 2 Kupang, this 
problem certainly needs to be responded to by determining a learning model that 
is in accordance with the characteristics of the material and students' learning 
styles so that the researcher chose the Value Clarification Technique learning 
model. This study aims to determine the effect of the Value Clarification Technique 
(VCT) learning model on the understanding of Pancasila values of class XI students 
of SMA Negeri 2 Kupang. This study uses a quantitative research method with the 
type of research and research design of Quasy Experiment Design or what is 
commonly called a pseudo-experiment with a pretest-posttest control design 
research design, this study has two groups as research subjects, namely the 
experimental class and the control class. Determination of the sample using simple 
random sampling. The data obtained are in the form of pretest-posttest values. The 
data calculation technique uses the help of SPSS version 29. Based on the results 
of the study conducted by the researcher, there is a difference in the understanding 
of Pancasila values of students who apply the VCT learning model (experimental 
class) with the understanding of Pancasila values of students who do not apply the 
VCT learning model (control class). The understanding of Pancasila values of 
students in the experimental class with the VCT learning model is in the effective 
category, while in the control class that does not apply the VCT learning model, it 
is in the ineffective category. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pemerintah Pusat, 2003). Pendidikan 

Pancasila merupakan pendidikan yang menanamkan budi pekerti dan norma- norma yang harus 

dijunjung tinggi oleh setiap warga negara. (Cholisin, 2010; Purba et al., 2024) Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia sebagai peraturan tingkah laku bangsa Indonesia yang bersumber dari nilai-nilai 

Pancasila (Fina Nurhaliza et al., 2024; Nurhikmah et al., 2021). Dalam pendidikaan, proses 

pembelajaran PPKn, merupakan salah satu pendidian yang dapat merubah watak, karakter dan perilaku 

dari peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Pemahaman nilai-nilai Pancasila merupakan pemahaman konsep Pancasila yang mengandung 

gagasan, cita-cita, dan nilai dasar yang bulat, utuh dan mendasar mengenai eksistensi manusia dan 

hubungan manusia dengan lingkungannya, sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Cesilia Fransiska H Rajagukguk et al., 2024; Widiatama et 

al., 2020). Konsep tersebut meliputi konsep religiusitas, suatu konsep dasar yang mengandung gagasan 

dan nilai dasar mengenai hubungan manusia dengan suatu realitas mutlak, apapun namanya. Sebagai 

akibat terjadilah pandangan tentang eksistensi diri manusia, serta sikap dan perilaku devosi manusia 

dalam hubungannya dengan yang Maha Esa. Konsep humanitas, suatu konsep yang mendudukkan 

manusia dalam tata hubungan dengan manusia yang lain (El Madani & Kurnia, 2023). 

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan peneliti kepada peserta didik SMA Negeri 2 

Kupang tingkat pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik masih terbilang rendah. Peserta didik 

masih belum paham mengenai nilai-nilai Pancasila. Hal ini terlihat ketika masih banyak peserta didik 

kesulitan menjelaskan makna nilai-nilai Pancasila sebagai dasar dan pandangan hidup bangsa Indonesia. 

Peserta didik kesulitan dalam menjelaskan setiap nilai yang ada pada Pancasila seperti nilai Ketuhanan, 

nilai Kemanusiaan, nilai Persatuan, nilai Kerakyatan dan nilai Keadilan. Selain itu, peserta didik masih 

sering keliru dalam mengklasifikasikan setiap sila yang ada pada Pancasila. Hal ini terlihat ketika 

peneliti memberikan contoh perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila serta perilaku yang tidak 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila, namun masih banyak peserta didik yang keliru mengklasifikasikan 

contoh perilaku tersebut. 

Permasalahan tersebut tentunya perlu diminimalisir oleh pendidik dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai. Materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik 
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yang nantinya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PPKn tentunya 

perlu memberikan pemahaman nilai-nilai Pancasila sebagai tujuan pendidikan nasional dan pandangan 

hidup bangsa Indonesia dalam bertindak dan bertingkah laku. Mengatasi hal tersebut perlu adanya 

penguatan ideologi bangsa yang dapat dilakukan dengan jalur pendidikan melalui tenaga kependidikan 

dengan menerapkan teknik pembelajaran berupa model pembelajaran Value Clarification Technique 

(VCT). Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan model pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan kognitif maupun afektif peserta didik. Selain itu, mampu 

membantu peserta didik dalam mencari dan menemukan nilai yang dianggapnya baik dengan 

menganalisis nilai-nilai yang ada pada diri peserta didik.  

(Siswinarti, 2019; Taniredja et al., 2011) model pembelajaran VCT merupakan model 

pembelajaran yang mampu memenuhi pembelajaran yang berbasis nilai, karena VCT mampu 

membangun nilai pada diri seseorang yang sudah melekat pada diri seseorang dan nilai tersebut 

dianggap baik, yang nantinya nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya.   

(Asikin et al., 2021; Astawa et al., 2020; Permatasari, 2019) Model pembelajaran teknik mengklarifikasi 

nilai atau VCT merupakan teknik pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dengan tujuan membantu 

siswa dalam mencari ilmu dan menentukan suatu nilai yang dianggapnya baik dalam menghadapi suatu 

permasalahan dengan menganalisis nilai sudah sudah ada dan melekat dalam diri siswa. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran VCT merupakan teknik pembelajaran yang dilakukan pendidik 

untuk membantu siswa dalam mencari dan menentukan nilai yang dianggapnya baik sehingga mampu 

menghadapi persoalan dengan menganalisis nilai yang tertanam pada diri siswa (Anderson, L. 

Krathwohl, D, 2010; Lifa et al., 2020). 

VCT menjadi sebuah model pembelajaran  sikap dengan memfokuskannya pada upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai lewat suatu proses dalam menganalisis nilai yang telah ada dalam diri peserta 

didik untuk setelahnya disesuaikan dan dipadukan dengan nilai baru yang hendak ditanam dalam diri 

peserta didik (Rahayu & Suntoro, 2015; Rumantara et al., 2022). Model VCT bisa membantu siswa 

supaya memiliki kemampuan maupun keterampilan dalam menetapkan berbagai nilai kehidupan yang 

sesuai dengan tujuan hidup yang dipilihnya. (Suttrisno et al., 2024) Hal ini juga mengurai bahwa para 

peserta didik kemudian menginternalisasikan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh tersebut 

sehingga mentransformasikan nilai untuk dijadikan pedoman dalam bersikap dan bertingkah laku. 

Di sisi lain, (Taniredja et al., 2011) menyatakan bahwa tujuan digunakannya model VCT untuk 

pembelajaran yakni (1) Melakukan pengukuran dan mengetahui tingkat kesadaran peserta didik terkait 

sebuah nilai sehingga bisa menjadi dasar pijakan dalam menetapkan target yang hendak diraih. (2) 

Menerapkan penanaman kesadaran peserta didik mengenai berbagai nilai yang dipunya termasuk di sifat 

dan sikap yang positif dan negatif untuk kemudian ditanamkan demi meningkatkan dan mencapai nilai 

yang ditargetkan. (3) Membantu menanam berbagai nilai tertentu pada siswa melalui cara yang bisa 
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didapat siswa dengan cara logis (rasional). Selanjutnya, diharapkan akhirnya nilai tersebut bisa dimiliki 

peserta didik bukan sebagai suatu kewajiban moral, melainkan  sebagai  proses  kesadaran moral. (4) 

Memberi pelatihan peserta didik untuk menilai atau menerima diri sekaligus menyadar posisi nilai yang 

dimiliki oleh individu lainnya. Selain itu, melatih mereka dalam menerima dan membuat keputusan atas 

suatu permasalahan yang berkenaan dengan pergaulan dan kehidupan kesehariannya. 

Berdasarkan uraian di atas maka model pembelajaran ini cocok diterapkan kepada peserta didik 

untuk dapat menggali lebih dalam pemahaman nilai-nilai yang dianggapnya baik dan kemudian dapat 

mengembangkan  nilai  tersebut  dalam tindakan. Pemahaman nilai-nilai Pancasila penting diterapkan 

pada peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. Dengan pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta 

didik mampu memahami setiap nilai yang ada pada Pancasila yang nantinya dapat dijadikan sebagai 

dasar dan pandangan hidup peserta didik dalam berperilaku. Oleh karena  itu, dilakukan kajian dalam 

bentuk penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 

Terhadap Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Kupang.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. (Sugiyono, 2015) Metode eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. quasi experiment atau eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group design dengan satu kelas kontrol dan 

satu kelas eksperimen untuk mengetahui adanya perbedaan penggunaan model pembelajaran VCT 

terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila peserta didik. (Arikunto, S., 2010) pretest-posttest control 

group design merupakan aktivitas pemberian tes awal  (pretest)  sebelum  diberikan  suatu perlakuan, 

kemudian diberikan tes akhir (posttest). Selanjutnya hasil perlakuan yang diberikan tersebut dapat 

diketahui pengaruhnya lebih akurat karena membandingkan kondisi sebelum diberikan perlakuan 

dengan sesudah diberikan perlakuan antara dua kelas yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data penelitian yang nantinya diperoleh adalah berupa skor (angka-angka) dan diproses melalui 

pengolahan menggunakan statistik, selanjutnya dideskripsikan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

variabel penggunaan model pembelajaran VCT dengan variabel penguatan pemahaman nilai-nilai 

Pancasila. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Sementari itu, kriteria pengambilan keputusan uji normalitas adalah nilai signifikan ≥ 0, 05 maka data 

tersebut berditribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal. Uji normalitas yang digunakan yakni, dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Peneliti menggunakan 
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bantuan software ibm SPSS version 29 dalam pengolahan data pada uji normalitas data yang telah 

diperoleh peneliti terhadap kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) di lapangan. Hasil 

yang di dapat peneliti menunjukan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Kolmogorov- 
Smirnova 

 
Shapiro-Wilk 

Kelas Static Df Sig. Stati Df Sig. 
Hasil Pretest Eks .128 30 .200* .962 30 .358 

Posttest 
Eks 

.172 30 .024 .899 30 .048 

Pretest 
Kontrol 

.188 30 .018 .940 30 .092 

Posttest 
Kontrol 

.151 30 .080 .941 30 .098 

 

Berdasarkan tabel menunjukan hasil uji nomalitas di atas menunjukan tingkat nilai signifikansi 

yang peroleh dari kelas eksperimen yakni 0.200 dan 0.024 sedangkan pada kelas kontrol 0.018 dan 

0.080, sehingga dapat disimpulkan dengan melihat dasar pengambilan keputusan yang ada pada uji 

normalitas dari keempat hasil uji tersebut, memiliki nilai sig > 0.05, sehingga data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. 

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians data dari dua 

atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). Untuk taraf signifikan yang 

digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Atau tingkat nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi homogen dan jika nilai 

sig < 0,05, maka data berdistribusi tidak homogen. Pengolahan data peneliti menggunakan bantuan 

software ibm SPSS version 29 dalam pengolahan data pada uji homogenitas yang diperoleh dilapangan. 

Sehingga dapat menunjukan hasil data tersebut berdistribusi homogen pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan nilai sebagai berikut : 

Levene 
Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

Hasil Based on 1.778 1 58 .188 
 Mean     
 Based on 1.667 1 58 .202 
 Median     
 Based on 1.667 1 53.947 .202 
 Median and     
 with adjusted     
 df     
 Based on 1.680 1 58 .200 
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 trimmed     
 mean     

Berdasarkan tabel output uji homogenitas di atas dapat menunjukan bahwa nilai signifikansi yang 

telah diperoleh pada kedua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.188. Sehingga dapat 

disimpulkan dengan melihat dasar pengambilan keputusan pada uji homogenitas, hasil dari kedua kelas 

tersebut memiliki tingkat nilai sig 0.188 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi homogen (sama). 

Hasil Uji-t 

Uji hipotesis Independent sampel t-test adalah uji hipotesis yang tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan dari dua sampel independen. Uji-t ini dibantu dengan software ibm 

SPSS version 29. 

 
Independent Samples Test 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji independent sampel t-test dari tabel output di atas maka 

diperoleh nilai t = 9.417 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak, H1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Value 

Clarification Technique terhadap kemampuan berpikir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya 

ada peningkatan pembelajaran secara signifikansi setelah diterapkan model pembelajaran model 

pembelajaran Value Clarification Technique pada kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan yang signifikansi antara penerapan model pembelajaran Value Clarification 

Technique terhadap kemampuan berpikir siswa, sehingga hipotesis yang diajukan terbukti. 

Pembahasan 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap 

nilai-nilai Pancasila. Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) tentunya memiliki 

kelemahan. Kelemahan dari penerapan model pembelajaran ini berdasarkan Taniredja (2012:91) yakni. 

(1) Jika pendidik tidak mempunyai kemampuan untuk melibatkan peserta didik dengan penuh 

t-test 
Levene's for 
Test for Equalit 

Equality of  y of 
Variances Means 

F Sig. T 
Model Equal 
Pembelajaran variances 
VCT assumed 

Equal 
variances not 
assumed 

9.417 

9.417 .188 1.778 
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kehangatan, saling pengertian, serta keterbukaan, peserta didik bisa memperlihatkan sikap palsu ataupun 

semu. Peserta didik bisa bersikap sebagai peserta didik yang penurut, patuh, ideal, dan baik tetapi hanya 

demi membuat pendidik senang ataupun demi mendapat nilai bagus. (2) Sistem penilaian yang dipunya 

dan ditanamkan pada masyarakat, peserta didik, dan pendidik yang tidak baku ataupun kurang bisa 

memicu gangguan untuk mencapai nilai yang ditargetkan. (3) Sangat bergantung pada keterampilan 

pendidik dalam memberikan pengajaran, khususnya membutuhkan kemampuan mengajukan pertanyaan 

tingkat tinggi yang bisa menggali serta mengungkapkan nilai yang terdapat pada diri peserta didik. (4) 

Membutuhkan kreativitas pendidik dalam memakai media yang ada di lingkungan, khususnya yang 

faktual dan aktual sehingga dekat dengan hidup keseharian peserta didik. Berdasarkan penelitian ini 

yang dilakukan oleh peneliti yang dapat mempengaruhi penerapan nilai-nilai Pancasila pada siswa 

dengan penerapan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa uji yang telah dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan dari penerapan 

model pembelajaran Value Clarification Technique terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa di 

kelas. 

Hasil uji normalitas kelas eksperimen, memiliki tingkat nilai signifikansi > 0.05 yaitu kelas 

eksperimen yakni 0.200 dan 0.024 sedangkan pada kelas kontrol 0.018 dan 0.080, sehingga dapat 

disimpulkan dengan melihat dasar pengambilan keputusan yang ada pada uji normalitas dari keempat 

hasil uji tersebut dikatakan berdistribusi normal. Kemudian, setelah data dinyatakan berdistribusi 

normal, maka dilakukan uji homogenitas. Pada uji homogenitas untuk kedua kelas yakni kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 0.188. Sehingga dapat disimpulkan dengan melihat dasar 

pengambilan keputusan pada uji homogenitas, hasil dari kedua kelas tersebut memiliki tingkat nilai sig 

0.188 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi homogen (sama). 

Hasil analisis hipotesis menggunakan uji-t sampel independen menunjukan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak, H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikansi antara mean kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya 

hasil post-test kemampuan  berpikir  kritis  menunjukan bahwa nilai rata-rata pencapaian yang diperoleh 

pada siswa kelas eksperimen rata- rata 89.67 dan post-test kelas kontrol memiliki nilai mean atau rata-

rata 64.50, artinya dengan menggunakan model pembelajaran Value Clarification Technique terhadap 

pemahaman nilai-nilai Pancasila pada kelas eksperimen lebih tinggi, maka disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila 

di SMA Negeri 2 Kupang. Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh besar pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran Value 

Clarification Technique sehingga dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

dan meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila pada siswa di bandingkan dengan kelas kontrol. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila pada peserta didik di SMA Negeri 2 

Kupang, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran VCT memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman nilai-nilai Pancasila. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji normalitas 

dan homogenitas data yang menunjukkan distribusi normal dan homogen pada kedua kelas, serta hasil 

uji-t yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan model 

VCT dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Peserta didik pada kelas eksperimen 

menunjukkan pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam kategori cukup efektif, sedangkan pada kelas 

kontrol berada pada kategori tidak efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran VCT lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai Pancasila. 
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